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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi digital 

pada sektor usaha kecil dan menengah, termasuk industri konveksi dan sablon. 

Toko Kaos Polos Delapan Jogja masih menerapkan proses pemesanan sablon 

secara manual sehingga menimbulkan kendala dalam pencatatan pesanan, 

perhitungan harga, dan pengelolaan data pelanggan. Penelitian ini bertujuan 

merancang dan membangun sistem e-commerce pemesanan sablon berbasis 

website guna meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah research and development dengan 

pendekatan pengembangan perangkat lunak model Waterfall. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Perancangan 

sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML), sedangkan 

implementasi sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dengan framework Laravel dan basis data MySQL. Pengujian sistem 

dilakukan menggunakan metode Blackbox Testing. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu memfasilitasi proses 

pemesanan sablon secara online, mempercepat transaksi, meminimalkan 

kesalahan pencatatan, serta membantu pengelolaan data pemesanan dan 

laporan penjualan. Sistem ini diharapkan dapat mendukung digitalisasi usaha 

dan meningkatkan daya saing Toko Kaos Polos Delapan Jogja. 

Abstract. The development of information technology encourages digital 

transformation in small and medium enterprises, including the convection and 

screen-printing industry. Toko Kaos Polos Delapan Jogja still applies a 

manual ordering process, causing inefficiencies in order recording, price 

calculation, and data management. This study aims to design and develop a 

web-based e-commerce system for screen-printing orders to improve 

operational efficiency and service quality. The research method used is 

research and development with a Waterfall software development approach. 

Data were collected through observation, interviews, and literature study. The 

system design utilized Unified Modeling Language (UML), while 

implementation was developed using PHP with the Laravel framework and 

MySQL database. System testing was conducted using Blackbox Testing. The 

results indicate that the developed system facilitates online ordering, 

accelerates transactions, minimizes recording errors, and supports order and 

sales report management. This system is expected to support business 

digitalization and enhance competitiveness. 

  

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi telah 

mendorong transformasi signifikan dalam 

sektor perdagangan [1], khususnya melalui 

pemanfaatan e-commerce sebagai sarana 

peningkatan efisiensi operasional dan perluasan 

jangkauan pasar. Di Indonesia, pertumbuhan e-

commerce didukung oleh tingginya penetrasi 
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internet yang mencapai 79,5% pada tahun 2024 

serta perubahan perilaku konsumen yang 

semakin terbiasa dengan transaksi digital [2]. 

Kondisi ini sejalan dengan arah kebijakan 

pemerintah melalui program Making Indonesia 

4.0 yang menempatkan ekonomi digital sebagai 

pilar pembangunan nasional. Meskipun 

demikian, tidak seluruh pelaku usaha kecil dan 

menengah mampu beradaptasi secara optimal 

terhadap perubahan tersebut, terutama dalam 

penerapan sistem digital yang terintegrasi dan 

akurat. 

Toko Kaos Polos Delapan Jogja merupakan 

salah satu usaha di bidang penjualan kaos polos 

dan layanan sablon [3] yang masih menghadapi 

permasalahan operasional akibat proses 

pemesanan dan perhitungan biaya sablon yang 

dilakukan secara manual. Penentuan harga 

sablon melibatkan berbagai variabel, seperti 

ukuran desain, jumlah warna, teknik sablon, 

dan jumlah pesanan, sehingga berpotensi 

menimbulkan kesalahan perhitungan, 

keterlambatan respons, serta ketidakjelasan 

informasi harga bagi pelanggan. Ketiadaan 

sistem pemesanan berbasis web yang mampu 

menghitung estimasi biaya secara real-time 

menjadi kendala utama yang dapat menurunkan 

kepuasan pelanggan dan daya saing usaha [4]. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah 

mengembangkan sistem pemesanan sablon 

berbasis web dengan memanfaatkan teknologi 

PHP, MySQL, serta pendekatan pengembangan 

sistem seperti Waterfall dan pemodelan UML. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

sistem berbasis web mampu mempermudah 

proses pemesanan, memperluas pemasaran, 

serta meningkatkan efisiensi pengelolaan data 

usaha [5],[6]. Namun, masih diperlukan 

pengembangan sistem yang lebih terfokus pada 

transparansi perhitungan biaya sablon dan 

kemudahan pemesanan yang sesuai dengan 

kebutuhan spesifik pelaku usaha lokal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan merancang dan 

membangun sistem e-commerce pemesanan 

sablon berbasis website pada Toko Kaos Polos 

Delapan Jogja. Sistem yang dikembangkan 

diharapkan mampu menyediakan estimasi biaya 

sablon yang akurat dan transparan, 

mempermudah proses pemesanan bagi 

pelanggan, serta mendukung digitalisasi usaha 

guna meningkatkan efisiensi operasional dan 

kepuasan pelanggan [7],[8]. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem 
Sistem merupakan kesatuan terorganisir 

yang tersusun atas komponen-komponen 

fungsional yang saling berinteraksi dan bekerja 

sama untuk mencapai tujuan tertentu [9],[10]. 

Dalam konteks sistem informasi, komponen 

utama meliputi perangkat lunak, perangkat 

keras, dan sumber daya manusia yang 

terintegrasi untuk mendukung proses 

pengolahan data dan pengambilan keputusan. 

Keberadaan sistem yang terstruktur 

memungkinkan aktivitas operasional berjalan 

lebih efektif dan terkoordinasi [11]. 

2.2 Sistem Berbasis Web 

Sistem berbasis web adalah sistem informasi 

yang berjalan pada jaringan internet dan dapat 

diakses melalui browser menggunakan alamat 

URL tertentu. Sistem ini memungkinkan 

keterhubungan antarpengguna secara global 

serta mendukung distribusi informasi dan 

layanan secara cepat, fleksibel, dan tanpa 

batasan ruang dan waktu. Struktur halaman web 

yang saling terhubung menjadikan sistem 

berbasis web efektif untuk layanan digital dan 

transaksi daring [12]. 

2.3 E-Commerce 

E-commerce merupakan bentuk 

perdagangan elektronik yang memungkinkan 

pelaku usaha menjual produk atau jasa secara 

langsung kepada konsumen melalui internet 

tanpa perantara marketplace. Model ini 

memberikan keleluasaan bagi pemilik usaha 

dalam mengelola produk, transaksi, dan 

hubungan dengan pelanggan secara mandiri. E-

commerce berperan penting dalam 

meningkatkan efisiensi bisnis, transparansi 

transaksi, dan jangkauan pemasaran [13]. 

2.4 Pemesanan Online 

Pemesanan online adalah proses permintaan 

produk atau jasa yang dilakukan secara digital 

sebelum transaksi pembayaran diselesaikan. 

Sistem pemesanan online memfasilitasi 

interaksi antara penjual dan pembeli secara real-

time, serta mendukung proses pemesanan, 

pembayaran, dan pelacakan status pesanan 

secara terintegrasi. Penerapan sistem ini mampu 

meningkatkan efisiensi layanan dan 

kenyamanan pelanggan [14]. 
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2.5 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan tahapan 

penting dalam pengembangan perangkat lunak 

yang bertujuan menggambarkan secara rinci 

alur kerja sistem sesuai kebutuhan pengguna. 

Tahap ini mencakup perancangan proses, 

struktur data, serta spesifikasi perangkat keras 

dan lunak yang digunakan, sehingga sistem 

yang dibangun mampu menyelesaikan 

permasalahan secara optimal [15]. 

2.6 Sablon 

Sablon atau cetak saring adalah teknik 

pencetakan gambar atau desain pada media 

seperti kaos dan tekstil lainnya. Teknik ini 

berkembang sebagai solusi produksi massal 

yang efisien dan hingga kini menjadi bagian 

penting dalam industri kreatif dan konveksi, 

khususnya pada usaha sablon kaos berbasis 

pesanan [16]. 

2.7 PHP 

PHP merupakan bahasa pemrograman sisi 

server yang digunakan untuk membangun 

aplikasi web dinamis. PHP dieksekusi di server 

dan hasilnya dikirimkan ke browser pengguna, 

sehingga cocok digunakan untuk pengolahan 

data dan pengembangan sistem berbasis web. 

Sifatnya yang open source dan kompatibel 

dengan berbagai platform menjadikan PHP 

banyak digunakan dalam pengembangan 

aplikasi web [17]. 

2.8 MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen basis data 

relasional yang bersifat open source dan 

mendukung pengolahan data secara terstruktur 

menggunakan SQL. MySQL banyak digunakan 

dalam aplikasi web karena bersifat 

multiplatform, mudah diintegrasikan dengan 

PHP, dan mampu menangani pengelolaan data 

secara efisien [18]. 

2.9 Metode Waterfall 

Metode Waterfall merupakan model 

pengembangan perangkat lunak dengan 

pendekatan linear dan berurutan, di mana setiap 

tahapan harus diselesaikan sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya. Tahapan 

tersebut meliputi analisis kebutuhan, desain, 

implementasi, pengujian, deployment, dan 

pemeliharaan [19]. Metode ini efektif 

digunakan pada sistem dengan kebutuhan yang 

telah terdefinisi dengan jelas sejak awal. 

Berikut contoh dari tahapan metode 

Waterfall seperti yang bisa dilihat pada 

gambar berikut ini : 

 
 

Gambar 2.1 Model Waterfall  

2.10 Laravel 

Laravel adalah framework PHP berbasis 

arsitektur Model–View–Controller (MVC) yang 

dirancang untuk mempercepat dan 

mempermudah pengembangan aplikasi web. 

Laravel menyediakan fitur-fitur unggulan 

seperti routing, template engine, dan 

modularitas, sehingga meningkatkan kualitas 

kode, efisiensi pengembangan, serta 

kemudahan pemeliharaan sistem [20]. 

2.11 XAMPP 

XAMPP merupakan paket perangkat lunak 

yang menyediakan lingkungan server lokal 

dengan dukungan Apache, MySQL, PHP, dan 

Perl. XAMPP digunakan untuk pengembangan 

dan pengujian aplikasi web secara lokal 

sebelum diimplementasikan ke server produksi, 

sehingga proses pengembangan menjadi lebih 

aman dan efisien [21]. 

2.12 Visual Studio Code 

Visual Studio Code adalah editor kode 

sumber yang ringan, multiplatform, dan 

mendukung berbagai bahasa pemrograman. 

Fitur seperti IntelliSense, debugging, dan 

integrasi Git menjadikan VS Code sebagai alat 

bantu utama dalam pengembangan perangkat 

lunak modern [22]. 

2.13 UML (Unified Modeling Language) 

UML merupakan bahasa pemodelan standar 

berbasis objek yang digunakan untuk 
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menganalisis, merancang, dan 

memvisualisasikan sistem. UML mencakup 

berbagai diagram seperti flowchart, use case 

diagram, activity diagram, entity relationship 

diagram (ERD), dan class diagram, yang 

berfungsi untuk menggambarkan struktur dan 

perilaku sistem secara komprehensif 

[23],[24],[25],[26],[27],[28],[29]. 

2.14 Black Box Testing 

Black box testing adalah metode pengujian 

perangkat lunak yang berfokus pada pengujian 

fungsional berdasarkan spesifikasi kebutuhan 

tanpa memperhatikan struktur internal sistem. 

Metode ini digunakan untuk memastikan bahwa 

sistem berfungsi sesuai dengan kebutuhan 

pengguna, meskipun memiliki keterbatasan 

dalam mengidentifikasi kesalahan logika 

internal [30]. 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Research and Development (R&D) yang 

bertujuan untuk merancang, membangun, dan 

menguji efektivitas sistem e-commerce 

pemesanan sablon berbasis website. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak 

hanya berfokus pada analisis permasalahan, 

tetapi juga menghasilkan produk berupa sistem 

yang dapat diimplementasikan secara langsung. 

Tahapan penelitian meliputi identifikasi 

masalah, studi literatur, pengumpulan data, 

perancangan sistem, implementasi, serta 

pengujian sistem menggunakan metode black 

box testing. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam terkait 

kebutuhan sistem dan permasalahan 

operasional di Toko Kaos Polos Delapan Jogja. 

Metode yang digunakan meliputi: 

Pengumpulan data dilakukan untuk 

memperoleh kebutuhan sistem dan validasi 

permasalahan yang dihadapi pengguna. Teknik 

yang digunakan meliputi: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung ke 

lapangan untuk memperoleh data dan informasi 

yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem. 

Kegiatan ini meliputi pencatatan proses bisnis, 

alur pemesanan, serta permasalahan yang 

dihadapi Toko Kaos Polos Delapan Jogja 

sebagai dasar perancangan aplikasi. 

b. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji 

berbagai sumber referensi seperti buku, jurnal 

ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan, 

guna memperkuat landasan teori serta 

mendukung perumusan solusi dalam penelitian 

ini. 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan melalui komunikasi 

langsung dengan pihak terkait untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam 

mengenai kebutuhan sistem, kendala 

operasional, dan harapan pengguna terhadap 

sistem e-commerce yang dikembangkan. 

 

3.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Toko Kaos Polos 

Delapan Jogja yang beralamat di Jl. Kauman 

No. 32A, Ngupasan, Kecamatan Gondomanan, 

Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

3.4 Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem dilakukan 

menggunakan metode Waterfall karena 

kebutuhan sistem telah terdefinisi dengan jelas 

sejak awal. Tahapan pengembangan meliputi 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. 

Pendekatan berurutan ini memungkinkan 

pengembangan sistem dilakukan secara 

sistematis dan terkontrol. 

3.5 Analisis dan Perancangan Sistem 

Tahap analisis sistem dilakukan untuk 

mengidentifikasi permasalahan utama, 

khususnya pada proses pemesanan, estimasi 

biaya sablon, dan pengelolaan data pelanggan. 

Berdasarkan hasil analisis, sistem dirancang 

menggunakan Unified Modeling Language 

(UML) yang mencakup flowchart, use case 

diagram, class diagram, activity diagram, serta 

entity relationship diagram (ERD). 

Perancangan ini bertujuan memastikan 

keterpaduan antara kebutuhan pengguna dan 

struktur sistem yang dikembangkan. 
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3.6 Implementasi Sistem 

Sistem e-commerce dibangun menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dengan framework 

Laravel yang menerapkan arsitektur Model–

View–Controller (MVC). Basis data yang 

digunakan adalah MySQL, sedangkan 

pengembangan dilakukan pada lingkungan 

server lokal menggunakan XAMPP dan Visual 

Studio Code sebagai editor kode. 

3.7 Pengujian dan Pemeliharaan Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode black box testing untuk memastikan 

seluruh fungsi berjalan sesuai dengan 

spesifikasi yang telah ditetapkan, baik dari sisi 

pengguna maupun admin. Pengujian 

difokuskan pada validasi input, proses 

transaksi, serta integrasi antar modul. Tahap 

pemeliharaan dilakukan setelah implementasi 

sistem untuk menangani perbaikan kesalahan, 

pembaruan fitur, dan penyesuaian terhadap 

kebutuhan pengguna di masa mendatang. 

3.8 Activity Diagram Sistem 

Activity Diagram pada sistem e-commerce 

pemesanan sablon ini menggambarkan alur 

interaksi antara pengguna dan sistem, serta 

antara admin dan sistem, secara terstruktur. 

Dari sisi pengguna, aktivitas diawali dengan 

proses login yang memverifikasi kecocokan 

username dan password terhadap basis data. 

Apabila data valid, pengguna diarahkan ke 

dashboard, sedangkan data tidak valid 

mengharuskan pengguna melakukan input 

ulang. 

Selanjutnya, pengguna dapat mengakses 

fitur utama seperti melihat keranjang belanja, 

memilih kategori produk, dan melakukan 

pemesanan kaos polos maupun kaos sablon. 

Pada pemesanan kaos polos, pengguna memilih 

produk, menentukan warna, mengisi form 

pemesanan, dan melanjutkan ke transaksi. 

Sementara itu, pada pemesanan kaos sablon, 

sistem menyediakan fitur kustomisasi yang 

mencakup pemilihan warna, ukuran, posisi 

sablon, serta unggah desain, sebelum 

menampilkan detail transaksi secara lengkap. 

Sistem juga menyediakan fitur tracking 

pesanan yang memungkinkan pengguna 

memantau status pengiriman melalui nomor 

resi dan nomor pesanan. 

Dari sisi admin, activity diagram 

mencerminkan pengelolaan sistem secara 

menyeluruh. Admin melakukan login untuk 

mengakses menu utama yang mencakup 

pengelolaan beranda, kategori produk, akun 

pelanggan, pemesanan, laporan penjualan, 

konten, data admin, serta fitur komunikasi 

melalui chat. Setiap menu memungkinkan 

admin melakukan aktivitas tambah, ubah, 

hapus, dan pemantauan data sesuai fungsinya, 

sehingga sistem mendukung pengelolaan 

operasional dan informasi bisnis secara 

terintegrasi. 

3.9 Alur Penelitian 

Alur penelitian dimulai dari identifikasi 

permasalahan pada sistem pemesanan sablon 

yang masih dilakukan secara manual. Tahap 

selanjutnya adalah studi literatur untuk 

memperoleh landasan teoritis terkait sistem e-

commerce dan pengembangan sistem 

informasi. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi dan wawancara dengan pihak Toko 

Kaos Polos Delapan Jogja untuk memahami 

kebutuhan pengguna dan proses bisnis yang 

berjalan. 

Berdasarkan data tersebut, dilakukan 

perancangan sistem menggunakan flowchart, 

use case diagram, activity diagram, class 

diagram, dan entity relationship diagram 

(ERD). Tahap berikutnya adalah implementasi 

sistem berbasis web ke dalam kode program. 

Setelah sistem selesai dibangun, dilakukan 

pengujian menggunakan metode black box 

testing untuk memastikan seluruh fungsi 

berjalan sesuai kebutuhan. Penelitian 

dinyatakan selesai apabila sistem mampu 

menyelesaikan permasalahan pemesanan 

sablon secara efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

 

3.10 Perancangan Wireframe 

Perancangan wireframe dilakukan sebagai 

tahap awal visualisasi antarmuka sistem 

sebelum implementasi. Wireframe dirancang 

untuk menggambarkan tata letak elemen, alur 

navigasi, dan interaksi pengguna secara 

sederhana dan intuitif. 

Wireframe sisi pengguna mencakup 

halaman registrasi, login, dashboard, daftar 

produk, pemesanan kaos polos dan sablon, 

keranjang belanja, checkout, konfirmasi 

pesanan, pelacakan pesanan, detail pesanan 

berdasarkan status, akun pengguna, ulasan, 

serta fitur chat. Setiap halaman dirancang untuk 
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memberikan kemudahan navigasi, transparansi 

informasi harga, dan kejelasan alur transaksi. 

Wireframe sisi admin dirancang untuk 

mendukung pengelolaan sistem secara 

menyeluruh, meliputi halaman login admin, 

dashboard, pengelolaan produk dan variasi 

(warna, bahan, ukuran, lengan, dan mockup), 

daftar pesanan, data pelanggan, data admin, 

voucher, ulasan produk, laporan penjualan, 

serta fitur chat pelanggan. Antarmuka admin 

disusun secara terstruktur dengan sidebar 

navigasi agar proses monitoring, pengelolaan 

data, dan analisis penjualan dapat dilakukan 

secara efisien. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1.  Analisis Masalah 

Berdasarkan hasil observasi pada Toko Kaos 

Polos Delapan Jogja, sistem pemesanan yang 

masih dilakukan secara manual menimbulkan 

berbagai permasalahan operasional. Proses 

pemesanan yang mengharuskan pelanggan 

datang langsung ke toko dinilai tidak efisien dan 

menyulitkan pelanggan dalam memperoleh 

informasi terkait status pesanan dan spesifikasi 

produk. Ketiadaan sistem berbasis website 

menyebabkan distribusi informasi produk kaos 

polos dan layanan sablon tidak optimal. Selain 

itu, proses pembayaran manual berpotensi 

menimbulkan kesalahan pencatatan dan 

keterlambatan konfirmasi. Ketidakterpaduan 

sistem juga berdampak pada pengelolaan stok 

yang tidak akurat, sehingga menimbulkan 

ketidakpastian ketersediaan produk. 

Permasalahan tersebut menjadi dasar perlunya 

pengembangan sistem e-commerce yang 

terintegrasi, efisien, dan responsif terhadap 

kebutuhan pelanggan. 

4.2. Metode Penyelesaian Masalah 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

dirancang sistem e-commerce pemesanan 

sablon berbasis website yang bersifat intuitif 

dan responsif. Sistem ini menyediakan katalog 

produk lengkap dengan deskripsi, ukuran, 

warna, dan harga yang selalu diperbarui. Proses 

pemesanan dilakukan secara otomatis, 

memungkinkan pelanggan memilih produk, 

menentukan jumlah, serta mengisi data 

pengiriman secara mandiri. Sistem juga 

mendukung berbagai metode pembayaran 

online yang aman, seperti transfer bank, kartu 

kredit, dan dompet digital. Selain itu, sistem 

manajemen stok terintegrasi memungkinkan 

pemantauan ketersediaan produk secara real-

time. Fitur rating dan umpan balik pelanggan 

turut disediakan sebagai sarana penyampaian 

penilaian dan keluhan, sehingga meningkatkan 

kualitas layanan dan kepuasan pelanggan secara 

berkelanjutan. 

4.3. Analisis Kebutuhan 

4.3.1. Kebutuhan Perangkat Keras 

Analisis kebutuhan perangkat keras 

dilakukan untuk memastikan sistem dapat 

berjalan optimal. Kebutuhan utama meliputi 

server yang andal untuk menyimpan data 

pengguna, produk, dan transaksi, dengan 

spesifikasi minimal prosesor berkecepatan 

tinggi, kapasitas RAM yang memadai, serta 

ruang penyimpanan yang cukup. Selain itu, 

diperlukan perangkat jaringan yang stabil untuk 

menjamin konektivitas yang cepat dan 

konsisten. Perangkat komputer atau mobile 

yang digunakan oleh admin dan pelanggan juga 

harus mendukung akses aplikasi web secara 

lancar. Pemenuhan kebutuhan ini diharapkan 

dapat menunjang kinerja sistem dan 

mendukung keberlanjutan operasional bisnis. 

4.3.2. Kebutuhan Fitur 

Analisis kebutuhan fitur dilakukan 

berdasarkan permasalahan transaksi manual 

yang rentan terhadap kesalahan, keterlambatan 

layanan, dan kesulitan pengelolaan data. Sistem 

e-commerce dirancang untuk meningkatkan 

efisiensi operasional, meminimalkan kesalahan 

transaksi, serta memberikan pengalaman yang 

profesional bagi pengguna dan pengelola. 

a. Fitur Pengguna 

Sistem menyediakan fitur registrasi dan 

login untuk mengelola akun pengguna. 

Halaman beranda menampilkan informasi toko, 

produk terbaru, dan promosi. Katalog produk 

menampilkan kaos polos dengan variasi ukuran, 

warna, bahan, serta opsi sablon. Fitur desain 

sablon memungkinkan pengguna mengunggah 

desain atau memilih template dengan tampilan 

pratinjau pada mockup kaos. Keranjang belanja 

digunakan untuk mengelola pesanan sebelum 

checkout. Pada tahap checkout, sistem 

menghitung total biaya secara otomatis, 

mencakup harga produk, biaya sablon, dan 

ongkos kirim. Pengguna dapat melakukan 

konfirmasi pembayaran dengan mengunggah 
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bukti transfer, memantau status pesanan, 

melihat riwayat transaksi, serta berkomunikasi 

dengan pihak toko melalui fitur kontak atau 

bantuan. 

b. Fitur Admin 

Admin diwajibkan login untuk mengakses 

sistem. Dashboard admin menampilkan 

ringkasan pesanan, penjualan, pelanggan, dan 

laporan keuangan. Admin dapat mengelola data 

produk, kategori, dan desain sablon, serta 

memproses pesanan dengan memperbarui 

status dan memverifikasi pembayaran. Sistem 

juga menyediakan fitur manajemen pengguna, 

pengaturan pengiriman, laporan dan statistik 

penjualan berbasis periode, serta pengaturan 

website yang mencakup logo, banner promosi, 

dan informasi kontak toko. 

4.4. Perancangan Basis Data 

4.4.1 Struktur Tabel 

 
Gambar 4.1 Tabel Users 

Tabel users berfungsi menyimpan data akun 

pengguna sistem. Atribut utama meliputi id 

sebagai primary key, nama, email sebagai 

identitas login, email_terverifikasi_at untuk 

validasi akun, password terenkripsi, role 

(admin atau customer), remember_token, 

created_at, updated_at, serta is_online untuk 

menandai status aktivitas pengguna. 

 
Gambar 4.2 Tabel Pesanan 

Tabel pesanan menyimpan data transaksi 

pemesanan. Atribut meliputi id, user_id sebagai 

foreign key, total, diskon, kode_voucher, 

bukti_pembayaran, no_resi, status transaksi, 

serta created_at dan updated_at sebagai 

pencatatan historis. 

 
Gambar 4.3 Tabel Pesanan Item 

Tabel pesanan_item mencatat detail produk 

dalam satu pesanan dan berperan sebagai 

penghubung antara tabel pesanan dan produk. 

Atribut mencakup pesanan_id, produk_id, 

variasi produk (warna, lengan, bahan), subtotal, 

custom_sablon, rincian_tambahan, serta atribut 

waktu. 

 
Gambar 4.4 Tabel Pesanan Item Detail 

Tabel pesanan_item_detail menyimpan 

variasi detail lanjutan seperti ukuran, jenis 

lengan, jumlah (qty), harga satuan, dan subtotal, 

sehingga memungkinkan pencatatan pesanan 

dengan variasi yang lebih kompleks. 

 
Gambar 4.5 Tabel Produk 

Tabel produk merupakan tabel master yang 

menyimpan informasi dasar produk meliputi id, 

nama, jenis_produk, harga, serta atribut waktu 

sebagai referensi utama dalam proses 

pemesanan. 

 
Gambar 4.6 Tabel Custom Sablon 
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Tabel custom_sablon menyimpan 

konfigurasi desain sablon pengguna, meliputi 

relasi dengan pesanan_item dan mockup, file 

desain, file preview, koordinat posisi, skala, 

rotasi, serta waktu pembuatan dan pembaruan 

data. 

4.5. Struktur Database 

 
Gambar 4.7 Struktur Database 

Struktur database sistem terdiri dari tabel 

users, customers, produk, pesanan, 

pesanan_item, pesanan_item_detail, 

keranjang, keranjang_item, 

keranjang_item_detail, warna, bahan, lengan, 

mockup, custom_sablon, alamat_pengiriman, 

ulasan_produk, dan chat. 

Relasi utama mencakup hubungan one-to-

one antara users dan customers, one-to-many 

antara produk dengan variasinya, serta 

hubungan transaksi yang mengaitkan pesanan, 

pesanan_item, dan detail item. Struktur ini 

dirancang untuk memastikan integritas data, 

fleksibilitas pengembangan, dan efisiensi 

pengelolaan transaksi. 

 

 

 

 

 

 

4.6. Perancangan Sistem 

4.6.1 Tampilan Antarmuka Pengguna 

 
Gambar 4.8 Halaman Login 

 
Gambar 4.9 Halaman Register 

 
Gambar 4.10 Halaman Awal 
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Gambar 4.11 Tampilan Halaman Daftar Produk 

 

 
Gambar 4. 12 Tampilan Halaman Detail Produk 

 
Gambar 4.13 Tampilan Halaman Keranjang Belanja 

 
Gambar 4.14 Tampilan Halaman Checkout 

 

 

 
Gambar 4.15 Tampilan Halaman Pesanan Saya 

 

 
Gambar 4.16 Tampilan Halaman Detail Pesanan 

 
Gambar 4.17 Tampilan Halaman Detail Pesanan 

(Pesanan Diproses) 

 
Gambar 4.18 Tampilan Halaman Detail Pesanan 

(Pesanan Dikirim) 
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Gambar 4.19 Tampilan Halaman Detail Pesanan 

(Pesanan Selesai) 

 

 
Gambar 4.20 Tampilan Halaman Tentang Kami 

 

 
Gambar 4.21  Tampilan Halaman Kontak 

 

 
Gambar 4.22 Tampilan Halaman Fitur Live Chat 

4.6.2. Tampilan Antarmuka Administrator 

Antarmuka admin berfungsi sebagai pusat 

kendali operasional sistem. Dashboard Admin 

menampilkan ringkasan data bisnis dan grafik 

penjualan. Admin dapat mengelola produk dan 

variasinya (warna, bahan, lengan, ukuran, 

mockup), pesanan dan detail transaksi, chat 

pelanggan, voucher promosi, ulasan produk, 

data pelanggan, serta akun admin. 

Selain itu, halaman laporan penjualan 

menyediakan fitur filter periode dan ekspor data 

ke Excel, sehingga memudahkan analisis 

performa penjualan dan pengambilan keputusan 

manajerial secara berbasis data. 
 

 
Gambar 4.23 Halaman Dasboard Admin 

 
Gambar 4.24 Halaman Data Produk Admin 

 

 

 
Gambar 4.25 Halaman Variasi Produk Admin (Bagian 

Warna) 
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Gambar 4.26 Halaman Variasi Produk Admin (Bagian 

Bahan) 

 

 
Gambar 4.27 Halaman Variasi Produk Admin (Bagian 

Lengan) 

 

 
Gambar 4.28 Halaman Variasi Produk Admin (Bagian 

Ukuran) 

 

 
Gambar 4.29 Halaman Variasi Produk Admin (Bagian 

Mokup ) 

 

Gambar 4.30 Halaman Pesanan 

 

 
Gambar 4.31 Halaman Detail Pesanan 

 

 
Gambar 4.32 Halaman Chat Pelanggan 

 

 
Gambar 4.33 Halaman Voucher 

 
Gambar 4.34 Halaman Ulasan Produk 
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Gambar 4.35 Halaman Data Pelanggan 

 

 
Gambar 4.36 Halaman Data Admin 

 

 
Gambar 4.37 Halaman Laporan Penjualan 

 

Antarmuka pengguna dirancang berurutan 

mulai dari login dan registrasi, dashboard 

pengguna, daftar dan detail produk, hingga 

keranjang, checkout, dan pelacakan pesanan. 

Sistem mendukung kustomisasi sablon secara 

langsung, perhitungan biaya otomatis 

berdasarkan ukuran dan varian, serta 

transparansi status pesanan mulai dari pending 

hingga selesai. 

Fitur tambahan meliputi riwayat pesanan, 

ulasan produk, halaman tentang kami, kontak, 

dan live chat yang memungkinkan komunikasi 

real-time dengan admin untuk meningkatkan 

kualitas layanan dan pengalaman pengguna. 

4.7.  Pengujian Black Box Testing 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode Black Box Testing untuk memastikan 

seluruh fungsi pada sistem e-commerce 

pemesanan sablon berjalan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Pengujian difokuskan 

pada dua aktor utama, yaitu pelanggan 

(customer) dan admin, dengan menilai 

kesesuaian antara input yang diberikan dan 

output yang dihasilkan oleh sistem. 

4.7.1 Pengujian Black Box Testing Pelanggan 

 
 

 

 

 

 

Tabel 4.1. Black Box Testing Pelanggan 

No         Fitur  Langkah 

Pengujian 

    Input Output yang 

diharapkan 

  Status 

1. Register Registrasi dengan 

data lengkap dan 

benar 

Nama, email, 

password valid 

Akun berhasil dibuat 

dan user diarahkan ke 

halaman login 

Berhasil 

  Registrasi dengan 

email sudah 

terdaftar 
Email duplicate 

Sistem menolak dan 

menampilkan pesan 

bahwa email sudah 

terpakai 

Berhasil 

2.   Login Masukkan email 

dan password, 

lalu klik submit 

Email dan 

password 

Pengguna berhasil 

login, diarahkan ke 

dashboard 

Berhasil 

  Masukkan email 

dan password, 

lalu klik submit 

Username yang 

salah dan password 

yang valid 

Sistem akan 

mengeluarka n pesan 

username yang diisi 

salah 

Berhasil 

3. Daftar Produk Menampilkan 

seluruh produk 

Klik Menu Produk Sistem menampilkan 

beberapa produk 

Berhasil 
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No         Fitur  Langkah 

Pengujian 

    Input Output yang 

diharapkan 

  Status 

4. Melihat Detail 

Produk  

Memilih salah 

satu produk 

Klik tombol 

“Detail” 

Sistem menampilkan 

informasi lengkap 

produk 

Berhasil 

5. Menambah Produk 

ke Keranjang 

Customer 

menambah 

produk ke cart 

Klik “Tambah ke 

Keranjang” 

Produk masuk ke 

keranjang dan jumlah 

diperbarui 

Berhasil 

6. Melakukan 

Checkout 

Customer mengisi 

data checkout 

Nama, alamat, no 

HP 

Sistem membuat 

pesanan dan 

menampilkan invoice 

Berhasil 

7. Upload Desain 

Sablon 

Customer 

mengunggah file 

desain 

Upload file 

PNG/JPG/PDF 

File terunggah dan 

tersimpan pada 

pesanan 

Berhasil 

8. Upload Bukti 

Pembayaran 

Customer 

mengunggah 

bukti bayar 

Upload foto Bukti tersimpan dan 

status menunggu 

verifikasi 

Berhasil 

9. Melihat Status 

Pesanan 

Customer 

membuka menu 

“Pesanan Saya” 

Klik menu Sistem menampilkan 

daftar pesanan dan 

status 

Berhasil 

10. Chat dengan 

Admin 

Customer 

mengirim pesan 

pada fitur chat 

Input teks Pesan terkirim dan 

tampil di tampilan 

admin 

Berhasil 

11. Mengubah Profil 

Akun 

Customer 

mengedit profil 

Nama, alamat, HP Profil tersimpan dan 

berubah 

Berhasil 

12. Logout Customer keluar 

dari akun 

Klik Logout Sistem keluar dan 

kembali ke halaman 

login 

 

Berhasil 

Berdasarkan hasil pengujian blackbox 

testing pada sisi pelanggan sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 4.1, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh fitur utama sistem e-commerce 

telah berfungsi sesuai dengan spesifikasi dan 

kebutuhan yang telah dirancang. Pengujian 

diawali pada fitur registrasi, di mana sistem 

mampu memproses pembuatan akun baru 

menggunakan data yang valid serta secara 

otomatis menolak pendaftaran dengan email 

yang telah terdaftar sebelumnya, disertai 

dengan pesan notifikasi yang sesuai. Hal ini 

menunjukkan bahwa mekanisme validasi data 

pengguna telah berjalan dengan baik. 

Pada fitur login, sistem berhasil 

melakukan verifikasi kredensial pengguna dan 

memberikan akses ke halaman dashboard 

ketika data yang dimasukkan benar, serta 

menampilkan pesan kesalahan apabila terjadi 

ketidaksesuaian antara email dan kata sandi. 

Selanjutnya, fitur daftar produk dan detail 

produk mampu menampilkan informasi produk 

secara lengkap dan jelas, sehingga 

memudahkan pelanggan dalam memilih produk 

yang sesuai dengan kebutuhan. 

Proses penambahan produk ke 

keranjang, pengisian data checkout, serta 

unggah desain sablon dan bukti pembayaran 

juga berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Setiap data yang dimasukkan oleh pelanggan 

tersimpan dengan baik di dalam sistem, dan 

status pesanan diperbarui secara otomatis sesuai 

tahapan pemesanan. Selain itu, fitur pendukung 

seperti pelacakan status pesanan dan riwayat 

pesanan memberikan kemudahan bagi 

pelanggan dalam memantau perkembangan 

pesanan yang telah dilakukan. 

Fitur komunikasi melalui chat dengan 

admin, pengelolaan profil akun, serta proses 

logout juga menunjukkan kinerja yang baik 

tanpa ditemukan kendala selama pengujian. 

Secara keseluruhan, seluruh skenario pengujian 

pada sisi pelanggan memperoleh status berhasil, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem telah 

memenuhi kebutuhan fungsional pengguna dan 

layak digunakan sebagai media pemesanan 

sablon berbasis website.  
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4.7.2 Pengujian Black Box Testing Admin 

Tabel 4.2. Black Box Testing Admin 

 
 

No   Fitur   Langkah Pengujian  Input  Output yang diharapkan Status 

  1. Login  Masukkan email dan 

password yang valid, 

lalu klik tombol 

"Login" 

Email valid dan 

password valid 

Pengguna berhasil login 

dan diarahkan ke halaman 

dashboard 

 Berhasil 

  Masukkan email yang 

salah dan password 

yang benar, lalu klik 

tombol "Login" 

Email tidak 

terdaftar, 

password valid 

 

Pesan “Login gagal” 

muncul 

Berhasil 

  2. Dashboard Membuka halaman 

dashboard 

Klik menu 

dashboard 

Sistem menampilkan 

ringkasan data (produk, 

pesanan, pelanggan, 

pendapatan) 

 Berhasil 

 3. Data Produk Membuka halaman 

produk 

Klik menu produk Sistem menampilkan tabel 

daftar produk 

 Berhasil 

   Admin menambahkan 

produk 

Nama produk, 

harga, kategori, 

gambar 

Produk tersimpan dan 

tampil pada daftar 

 Berhasil 

  Admin dapat 

Menghapus Produk 

Klik tombol 

“Hapus” 

Produk terhapus dari 

database 

 Berhasil 

 4.  Varian 

Produk 

Menampilkan daftar 

varian warna 

Klik menu Varian 

Produk(Warna) 

Sistem menampilkan daftar 

warna lengkap beserta 

nama, kode HEX, preview, 

dan tombol aksi 

 Berhasil 

  Admin memilih 

produk dari dropdown 

Pilih Produk 

Pilih produk 

“Polo” 

Sistem menampilkan varian 

warna khusus untuk produk 

tersebut 

 Berhasil 

  Admin membuka tab 

Bahan pada halaman 

Varian Produk 

Klik tab “Bahan” Sistem menampilkan daftar 

bahan lengkap beserta 

tambahan harga dan tombol 

aksi 

 Berhasil 

  Admin mengklik 

tombol Tambah Bahan 

Klik tab “Tambah 

Bahan” 

Varian bahan tersimpan 

dan muncul pada daftar 

 Berhasil 

  Admin membuka tab 

Lengan pada Varian 

Produk 

Klik tab “Lengan” Sistem menampilkan daftar 

tipe lengan lengkap beserta 

harga tambahan dan aksi 

 Berhasil 

  Menampilkan daftar 

ukuran produk 

Admin membuka 

menu Varian 

Produk → pilih 

tab Ukuran 

Sistem menampilkan daftar 

ukuran (S, M, L, XL, XXL, 

XXXL) beserta tambahan 

harga dan aksi edit/hapus 

 Berhasil 

  Menambahkan ukuran 

baru 

Klik tombol 

Tambah Ukuran 

→ isi form ukuran 

dan tambahan 

harga → Simpan 

Ukuran baru tersimpan dan 

tampil pada tabel daftar 

ukuran 

 Berhasil 

  Menampilkan daftar 

mockup produk 

Admin membuka 

menu Varian 

Produk → 

Mockup 

Sistem menampilkan 

gambar mockup 

 Berhasil 

  Klik Tambah Mockup 

→ pilih gambar → isi 

nama mockup → 

Simpan 

File gambar 

PNG/JPG 

Mockup baru tersimpan 

dan muncul pada daftar 

mockup 

 Berhasil 

 5.  Pesanan Admin membuka 

daftar pesanan 

Klik menu 

pesanan 

Sistem menampilkan daftar 

pesanan terbaru 

 Berhasil 

 Detail 

Pesanan 

Masuk ke menu 

Pesanan → Pilih 

pesanan → Buka detail 

Klik pesanan 

#0002 

Sistem menampilkan tabel 

varian lengkap (lengan, 

ukuran, qty, harga, subtotal 

 Berhasil 
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No   Fitur   Langkah Pengujian  Input  Output yang diharapkan Status 

 6. Chat 

Pelanggan 

Ketik pesan → tekan 

tombol kirim 

“Halo, ada yang 

bisa kami bantu?” 

Pesan tampil langsung di 

ruang chat dan terkirim ke 

user 

 Berhasil 

 7. Voucher  Menampilkan daftar 

voucher 

Buka menu 

Voucher 

Tabel voucher tampil 

lengkap (kode, tipe, nilai, 

periode, status, limit, aksi) 

 Berhasil 

 8.  Ulasan 

Produk 

Menampilkan daftar 

ulasan 

Masuk ke menu 

Ulasan Produk Tabel ulasan produk 

tampil lengkap (produk, 

pelanggan, rating, 

komentar, tanggal) 
 

 Berhasil 

 9.  Pelanggan Menampilkan seluruh 

data pelanggan 

 

Buka halaman 

pelanggan 

Data pelanggan tampil 

lengkap (Nama, Email, No 

HP, Tanggal, Aksi) 

 Berhasil 

10. Admin Menampilkan seluruh 

data admin 

Buka halaman 

Admin Tabel menampilkan daftar 

admin lengkap (Nama, 

Email, Aksi) 
 

 Berhasil 

11. Laporan 

Pejualan 

Input tanggal awal dan 

akhir valid 

Klik tombol 

Tampilkan 

Sistem menampilkan data 

penjualan sesuai rentang 

tanggal 

 Berhasil 

 Hasil 

Penjualan 

Pilih rentang tanggal 

→ Klik Tampilkan Data penjualan 
 

Tabel menampilkan kolom 

ID, Customer, Tanggal, 

Total, Status 

 Berhasil 

 

Hasil pengujian pada sisi admin (Tabel 4.2) 

menunjukkan bahwa seluruh modul 

administrasi sistem berjalan sesuai rancangan. 

Pengujian login admin berhasil memverifikasi 

akun yang valid dan menolak akses dengan data 

yang tidak terdaftar. Dashboard admin mampu 

menampilkan ringkasan data produk, pesanan, 

pelanggan, dan pendapatan dengan baik. 

Fitur manajemen produk memungkinkan 

admin menambah, menampilkan, dan 

menghapus produk secara langsung. Pengujian 

pada manajemen varian produk (warna, bahan, 

lengan, ukuran, dan mockup) menunjukkan 

bahwa sistem dapat menampilkan data sesuai 

produk yang dipilih serta menyimpan varian 

baru dengan benar. Modul pesanan mampu 

menampilkan daftar transaksi dan detail 

pesanan secara lengkap, termasuk variasi 

produk, jumlah, dan subtotal. 

Selain itu, fitur chat pelanggan, voucher, 

ulasan produk, data pelanggan, data admin, 

serta laporan penjualan dengan filter rentang 

tanggal dan tampilan hasil penjualan juga 

berfungsi sesuai harapan. Seluruh skenario 

pengujian admin memperoleh status berhasil, 

sehingga sistem dinyatakan stabil dan layak 

digunakan dalam operasional toko. 

 

 

5. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

Perancangan Sistem E-Commerce Pemesanan 

Sablon Berbasis Website (Studi Kasus: Toko 

Kaos Polos Delapan Jogja), maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Sistem e-commerce pemesanan sablon 

berbasis website yang dikembangkan 

berhasil menggantikan proses pemesanan 

manual yang sebelumnya mengharuskan 

pelanggan datang langsung ke toko. 

Melalui sistem ini, pelanggan dapat 

melakukan pemesanan kaos polos dan 

layanan sablon secara online dengan lebih 

efisien, cepat, dan praktis, mulai dari 

pemilihan produk, penentuan spesifikasi, 

hingga pengiriman desain sablon. 

b. Sistem mampu menampilkan estimasi 

biaya pemesanan secara otomatis 

berdasarkan jenis sablon, ukuran, dan 

jumlah pesanan, sehingga memberikan 

transparansi harga kepada pelanggan 

sebelum melakukan transaksi. Fitur ini 

meningkatkan kejelasan informasi, 

mengurangi potensi kesalahan perhitungan, 

serta meningkatkan kepuasan dan 

kepercayaan pelanggan. 

c. Dari sisi pengelolaan usaha, sistem 

memberikan kemudahan bagi pihak Toko 

Kaos Polos Delapan Jogja dalam mengelola 
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data pelanggan, pesanan, pembayaran, dan 

status produksi secara terstruktur melalui 

panel admin. Hal ini membantu 

meningkatkan efisiensi operasional, 

mempercepat pelayanan, serta 

meminimalkan kesalahan pencatatan data. 

d. Proses pengembangan sistem 

menggunakan metode Waterfall terbukti 

efektif karena dilakukan secara sistematis 

dan berurutan, mulai dari tahap analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, hingga pengujian. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

fitur sistem berfungsi dengan baik dan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

e. Secara keseluruhan, sistem e-commerce 

yang dirancang dinilai layak digunakan dan 

mampu mendukung digitalisasi proses 

bisnis, meningkatkan kualitas layanan, 

serta memperkuat daya saing Toko Kaos 

Polos Delapan Jogja dalam menghadapi 

persaingan usaha berbasis digital. 
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